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ABSTRAK

PEMBAPTISAN SELAM DALAM TRADISI KRISTEN PENTAKOSTA: STUDI
KASUS DAN PENGARUHNYA DIDALAM KOMUNITAS GEREJA DI GPdi “ALLAH
AJAIB” NGASEM, KEDIRI

Rika Yua Prasetya
422021213149

Pembaptisan selam adalah salah satu praktik sakramen yang penting dalam tradisi
Kristen Pentakosta dan simbolis dari kebangkitan bersama Kristus dari kematian pada
hidup yang terdahulu. Adapun perbedaan pemahaman diantara jemaat tentang makna
dan tujuan mereka melaksanakan pembaptisan selam. Peneliti meninjau dengan persepsi
teologi pembaptisan selam dan pengaruh jemaat dan pemahaman mengenai pembaptisan
selam di Gereja Pentakosta di Indonesia “Allah Ajaib”, Ngasem, Kediri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi teologis pem
baptisan selam dalam tradisi Pentakosta, serta bagaimana pengalaman jemaat Pentakosta
yang mengalami pembaptisan selam sebagai bagian dari pertumbuhan iman mereka.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis dan
pendekatan teologi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pendeta dan para
jemaat sesuai apa yang terjadi dilapangan.

Dalam tradisi Pentakosta, makna teologis dari pembaptisan selam sebagai simbol
kematian, kebangkitan dengan Yesus, tanda pertobatan, kelahiran baru dan pembersihan
dosa. Sedangkan pengaruh jemaat yang menggunakan metode pembaptisan selam, sesuai
dengan analisa peneliti ditemukan alasan umum jemaat yaitu pertama, sesuai dengan
Alkitab yaitu “Mereka telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam
kematian, supaya, sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh
kemuliaan Bapa, demikian juga mereka akan hidup dalam hidup yang baru” (Roma 6:3-
4). Kedua, peristiwa Yesus dibaptis oleh Yohannes di sungai Yordan yang dilakukan
baptisan selam. Ketiga, adanya kesesuaian makna yang terkandung dalam bahasa Yunani
“Baptizo” yang berarti mencelupkan atau menenggelamkan. Keemmpat, Aturan maupun
doktrin didalam Gpdi. Pembaptisan selam juga secara mutlak sangat mempengaruhi
kehidupan rohani dalam keseharian jemaat Pentakosta, agar turut melayani Tuhan Yesus
dengan penuh sukacita.

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji dengan membandingkan
pembaptisan yang dilakukan dengan cara selam maupun percik di gereja tertentu, Peneliti
selanjutanya juga dapat menghubungkan baptis selam dengan Roh Kudus dengan
menyesuaikan dalil didalam Alkitab. Untuk segi metode dapat dilakukan dengan
beberapa metode analisa, deskriptif dan fenomenologis dari kasus agama yang beredar.

Kata Kunci: Pembaptisan Selam, Teologi Pentakosta, Pengaruh Komunitas

—_—
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